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PENGANTAR

Assalamuiaikum, Wr Wh.

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Aliash SWT, dimana karena berkat
limpahan rabmathdya buku prosiding ini dépat diselesaian dengan baik.

Kegiatan Seminar Nasional Pengembangan Kurkulum Program Lipioma Teknik
Berbasis Kornpetensi Dunia Usaha dan Industii yang ielah dilaksanakan pada
tanggal 17 Aprl 20110 di Ruang Serbaguna FT UNP Padang, merupakan
kamunikasi ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan konsep-kKonsep imizh
datam rangka mengembangkan dan menyelaraskan kurikulum progfam studi
Diploma Teknik dilingkungan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padaﬁg yang
sésuai dengan tuntutan kebutuhan duniz usaha dan industn saat ind dan masa
datang.

Buku ini rmerupakan himpunan makalah pendamping yang diterima Panifia
Seminar untuk ditﬁr.hitkan dalam bentuk Buku Prosiding setelah melalui seleks
dan editing oleh Panitia Prosiding, dan merupakan bahagian integral dari kegiatan
seminar pengembangan kurikulum itu sendin.

Terimakasth kami ucapkan kepada pemakalah dan nara sumber, serta Panitia
serta pihak lainnya sehingga prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik.

Tidak ada gading yang iak retak, kami dari pihak panifia prosiding mengucapkan
maaf seandainya ada sesuaty yang tidak pada tempatnya.

YWassalam,

Ketua Panitia,

Drs. M. Giatman, MSIE
WIF. 185904121 1983503 1 002
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SAMBUTAN DEKAN FT UNP

Terletih dahulu marilah kita mengucapkan puji dan syukur kepada Aliah SWT,
karena dengan izinNya kegiatan Seminar Nasional Pengembangan Kurikulum
Program Diploma Teknik Berbasis Kompetensi Dunia Usaha dan Industn seria
penerbitan Prosing ini dapat diselesaikan dengan baik.

Seminar Nasional ini diselenggarakan dalam rangka mengembangkan dan
menyalaraskan kurikulum program studi Diploma Teknik dilingkungan Fakuitas
Teknik Universitas MNegeri Padang yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia
ussha dan industri saat ini dan masa datahg.

Kegiatan seminar ini berfujuan untuk menghimpun pemikiran-pemikiran yang
konstruktif  inovatif dari para ahli-ahli dan praktisi tentang tuntutan dan
perkembangan aplikasi limu dan teknoiogi didunia Industri saat ini dan masa
datang, yang harus direspen dengan. baik oleh dunia pendidikan khususnya
pengelola program pendidikan Diploma Teknik, agar dapat menyediakan tenaga
teknisi sesuai dengan kebutuhan kompetensi kerja di dunia usaha dan industri.
Oleh karena ity masukan-masukan tersebut akan sangat berarti dalam rangks
pengembangan kurikulum program Diploma Teknik FT UNF Padang.

Pada kesempafan ini saya atas nama pimpinan Fakultas Teknik UNP
menyampaikan dan memberikan panghargaan kepada semua nara sumber yang
telah datang dan menyumbangkan pemikiranya pada seminar dan prosiging ini
untuk kemajuan pragram dan lembaga,

Akhimya saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan vang setinggi-
tingginya kepada panilia dan semua pihak yang telah memberkan sumbangan
tenaga dan darma baktinya dalam kesuksesan acara seminar dan penerbitan
prasiding ini . Saya juga mchon maaf atas segalta kekurangan dan kelemahan
yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya kegiatan ini membern
makna bagi kita semua, amin |

Wassalam
Dekan FT LINP,

Ors. Ganefri, M.Pd
MIP. 131 847 374
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Pengembangan Pendidikan Teknologl dan Kejuruan melalui
Permbardayaan Pemerintah Daerah

Oleh:
Hagan Maksum *

ABSTRACT

Growth of technological scienceé and communications which quickly give
change pictire that hoppened g!ﬂbaﬂy having implication and impact fo
development of area. First implicale, s needed by anticipation for the execution of
investment so that fimited development fund can be used ini an optimar fashion.
Both Implication, with investmernt partake fo accompany skilled man power
practice and education, in this case if fess precise will genorate the problem of
activiy to educate or frain ettergy which havae been educated at Education of
Technology and Is Vocational. Furthermore, require (0 be taken by stages fo
conduct techirological monitoring newly in such- a manner so that is swiftly
conducted by ajustment in the farm of restructuring in quality and investment
Education of Technology of Vocalional as energy to support investment ‘Reafizing
coffaborationt of arsa rasources for i improving the quaﬁt‘}f of Education of
Technoiogy and needed by Vocational of role from various good side of locar
governmen! and society to be crealed harmonious iegrity among world
‘Education of Technology and is Vocatfonal, corporaic worid and local
governmant.

Keyword: Vocational Education Program-and Local Government
%) Dosen Jurusan Teknik Otomotiv Fakuitas Teknik Universitas Negeii Padang

A. PENDAHULUAN makin teriwika. Hal ini zkan

Perkembangan IPTEK yang membawa implikasi bahwa pasar
sangat cepat selama in membawa domestik akan menjadi bagian dari
dampak terhadap jarak antar bangsa pasar dunia, sehinga gejolak yang
di dumia sehingga fenomena ini terjadi . dalam teelipnﬂms global
bersifat giobal. Perkembangan dan berpengaruah - terfiadap  pasar
tatanan ekonomi dunia sedang domesfik. Sementara itu masalah
merobah ke arah: perdagangan oan yang dihadapi di Negara kita menurut
investasi bebas. General Agreement Kalibang  Deperindag  (dalam
on Tariff and Trade (GATT) yang Kuntadi, 2004) di antaraqya adalah :
selanjufnya  berkembang menjadi (1) rendabnya keterkaitan antara
World Trade Organization (WTEO) mdust!'l it dan industri hilic;, (2)
serta  dibeatuknya perdagangar'l kesenjangan antara industri besar
regional seperti North American Free dan kecl; {3} kurangnya tenaga
Trade Area (NAFTA), American Free (SIS yang terlatih; {4) kesenjangan
Trade Area (AETA) dan Asia Pacific pembangungn industri antar regional,
Economic  Cooperation  (APEC), dan sebagainya.
merugakan bentuk nyaia Sebagai  langkah  konkrit,
perdagargan glnbal yang bebas dan Kalrl:bang Depenndag mengeiuarkan

H{;.sm: Mfrksum o " T
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kebijakan-kebijakan, yang salah
satunya terkait dengan keberadaan
Sumber Daya Manusia,  yakni

mengembangkan  industi yang
berbasis ilmu  pengetahuan  dan
teknologi {knowledge based

indusiries). Kebijakan ini dilakukan
untuk  mendoreng  nilai  tambah
industi melalui  proses  teknolog:
secara bertahap. Dengan Kehijakan
ini, kita dapat menguasai dan
mengermbangkan  teknologi yang
dapat menghasilkan produk industi
dengan nilai tambah tinggi. Untuk
mendukung strategi tsrsebut, maka
diperiukan  ketersediaan sumber
daya manusia dalam penguasazn
ilrmu dan teknologi.

kualktas tenaga kerja yang
dibutuhkan ke depan adalah tenaga
kerja yang memiliki keahlian dan
‘ketrampilan yang selaras dengan
perkembangan teknologi dan
herbagai paerubahan pasar. i berarti
fenaga kerja yang dibutuhkan adalah
yang berkualitas dan relevan
{ratching) dengan kebuiuhan dunia
usaha dan industs (Sidi, 2005 : 125).

Menghadapi
tersebut, Lembaga
Taeknologi dan Kejuruan bertanggung
jawab dalam  menciptakan tenaga
kerja berkualitas yang menguasai
ilmu dan teknologi. Tenaga kerja ini
siap memasuki lapangan kerja baik
di bidang kependidikan (sebagai
guru, instruktur, dil) atal di bidang
nonkependidikan  {di  perusahaan,
inclusdri, dit).

Femasalahan pendidikan
masth berkisar pada aspek mutu,
relevansi, efisiansi dan pemerataan
kesempatan. Keempat masalzh ini
membawa ciri dan karakteristik
masing masing, namun safing terkait
. gafu sama - yang lain. 5alah satu

tantangan

Fendidikan =

mengurangi

masatah pendidikan yang dihadapi di
Indonesia saat ini adalah semakin
rendahnya mutu pendidikan pada
satiap . jenjang can satuan
pendidikan, termasuk pada
pendidikan kejuruan. Berbagai usaha
tetah dilakukan uniuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional, misalnya
pengembangan kurikuium  rasional
dan lokal, peningkatan kempetens
guru melalyl pelathan, pengadaan
buku dan alat pelaiatan, pengadaan
dan perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan dan peningkatan mutu
manajemen  sekolah balk  meiaiu

. bantuan pemerintah pusat, maupun

atas inovasi dan insiatif daerah, atau
lembaga masing-masisg. Namun
hingga saat ini mutu pendidikan
belum menunjukkan peningikatan
yang berarti.

Di sisi lain, kebijaksataan
pelaksanaan otonoml daerah
membawa dampak yang luas bagi
Fendidikan Teknologi dan Kejurusn

" Ofonomi  daerah  tersebut meliputi

penyediaan tanaga kependidikan

kejuruan  ditinjau  dar  kualitas
maLlpun kuaniitas, - termasuk
menjawab  funtutan  diversifikasi
tenaga kependidikan kejuruan
difinjau  dari kuslitas  maupun
kuanfitas, termasuk  menjawab
funtunan diversifikasi tenaga
kependidikan. Oieh  karenanya

Fendidikan Teknologi dan Ksjuruar
perlu  melakukan  reorganisasi,
recrientasi, dan repesisi  dengan
semanygat etenomi daerah.

Kekurangan tenaga ., terlatin
dan f#ampil telah menyebabkan
rendahnya produktifitas dan belum
dapat diterapkannya pengelolaan
produksi secara maksimal, sehingga
menimbulkan  masalah  ekonomi
blaya tinggl yang pada gilirannya
daya saing dalam




pemasaran produk dan keunggulan
komperatif datam memproduksi suatu

komadit, Sudah menjadi
pengetahuan umum bahwa dalam
pelaksanaan pembangunan,

keterbatasan dalam jumlah dan mutu
ternaga kejuruan merupakan salah
saty  alasan utama terjadinya
penggunaan sumbar daya yang
langka dan belum efisien. Dalam
kaitan dengan efisiensi penggunaan
sumber daya ini, dapat dipahami
pentingnya pembahasan  tentang
Pendidikan Teknoiogi dan Kejuruan,

Tenaga kejuruan merupakan
mata rantal  kegiatan - dalam

- penerapan llmy Pengetahuan dan
Teknologi (JPTEK). Tehaga terati
" dan teramipil sebagai aperator dalam

penerapan  teknologi menduduki
posisi kunci  uniuk  peningkatan
produksi, Aplikasi teknik baru atau

- mesit bary. dalam proses perubahan

teknologi, akan menghendaki

- Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

yang menyestal perubahan teknologi
tersebut.  Kemajuan vyang pesat
dalam beberapa tahun terakhir ini
dibidang teknologi biologi, teknik
otomotif, teknologi material, dan

-teknologi elekironika, terutama robot, .

teknologi informasi, dan televisi, telah
menempatkan  semakin penhngnya
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,
fefapi akan menimbulkan persoalan
ketidakpastian dalam merencanakan
kirrikulum Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan ity sendiri.

Di samping perubahan IPTEK
vang cepat, Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan harus pula
memperhitungkan keragaman
daerah-daerah dalam permintaannya
terhadap para lulusan Pendidikan
Teknologi dan Kejurvan. Penduduk
dan sumber daya yang tersedia di
daerah-daerah ildak men:-,rebar

Hasmt Mak&um -
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secara merata baik kualitas maupun
kuantitas, sehingga pembarigunan
daerah dan aplikasi teknolegi yang
menyertatnys berbeda antara satu
daerahh dengan daerah lainnya.
Kebiasaan . atau  tradisi  lokal
menghendaki  pula penyssuaian-
penyesuaian penerapan  teknclogi
dan manajemen secara Ickal: Dalam
kaitan aspek lokal atau regional inj
maka Pendidikan Teknulugl dan
Kejuruan memerukan regionalisasi
kebutuhan Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan.

Tulisan ini membatasi diri
pada aspek kualitatif dari  mutu

" Pendidikan Teknolegi dan Kejuruan

dalam hubungannya dengan.
pembangunan daerah. Alasan utama
dari pembatasan ini, adalah faktor-
faktor  ketidakpastian - sehubungan
dangan perubaban yang sangat
cepat darl teknologi’ dan  teknik
produksi sehingga rumusan tujuan,
lebih bersifat umum dan tidak bersifat
spesifik atau khusus. Di samping iy,
pemaparan  secara  kualitatif  ini
bempangkai pula dari belum
tersedianya  suatu  studi untuk
_perencanaan yang. terperingi- dan
handal dalam proyeksi kebutuhan

: tanaga kejuruan. Seperi halnya pada

tingkat nasional,  maka apa yang
dinamakan dengan men  power
pianiing juga belum dapat dilakukan
pada ftingkat daerah.  Namun
demikian, - dan . musan
kebijaksanaan dan prograrm
pembangtinan dan  elastisitas
kesempatan kerja, dapat diparkirakan
secara gans besar kebutuhan tenaga
kerfa uniuk sektor sub- sektor, dan
program.

Berdasarkan alasan yang
telah dipaparkan di atas, maka
pendekatan analisis  ini dalam
pengemhangan Fendlcﬁkan

) Fage 91
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Teknologi dan  Kejuruan  yang
dihubungkan dengan pemberdayaan
daerah, berpentuk penyajian
perkembangan pembangunat
dacrah dan perubahan teknojogi
yang ada paca gilirannya
membenkan - implikas pada
nengembangan Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan tersebut,

B. TANTANGAN DAN PERMASA

LAHAN
1.Tantangan

a. Belum adanya jaminan yang
dapat dijadikan  pegagangan
(dependable) bahwa  dengan
dilaksanakannya otenomi daerzh
dan . manajemen  pendidikan
deseniralistis, masyarakat akan
labib terjamin nemenuhan
kebutuhannya . (objective  and
actuals needj akan pendidikan
dan pendidikan yang betmutu.

b. Adanya pasar bebas ASEAN.
(AFTA) dan akan masuknya
pasar bebas Asia Fasifik (APEC)
menimbulkan banyaknya dampak
terhadap - dunia FPendidikan
Teknoiogt dan Kejuruan, dengan
efek pada peningkatan muty,
rekrutmety dan penampatan serta

‘kebutshan guru-gury pada suaty

daarah di Indunesi‘a

c. Kebijakan.. pemenntah dalam
- -Pendidikan Teknologi - dan
Kejuruan  yang . berdampak
terhadap efektifitas pemanfaatan
SMK yang ada, peningkatan
sarana dan prasarana sekolah,
pemanfaatan dunia usaha -dan
dunia industri dalam pendidikan
sistern ganda, efekfivitas dan
peningkatan kemampuan guru-
guru dikiat serta efektivitas jumiah
siswa per kelas dalam diklat di

SMK, seria berbagai macam
akibat yang diimbulkannya.

4. Adanya paradigma baru dalam
pendidikan nasional datam rangka
pehanganan  krisis,
pemberdayaan masyarakat
Indonesia  yang cerdas dan
terciptanya masyarakat madani
indonesia.

2. _Permasalahan

Pendidikan nasional dirasakan
bermasaiah dan memuncak
semenjak berkecamuknya krisis dan
bergutirnya reformasi total lima tahun

yang lalu. Semua pemikiran yang
. bersifat altemative  penyelesaian

masalah terlalu sedikit dibandingkan
dengan mereka yang sekedar
mengkrifisi pendidikan, Dalam
perkembangannya kemudian
semakin banyak TLMmusan
rekonstruktif  ferhadap  herbagal
aspek pendidikan, ada  pemikiran

tingkat filosoti, penandangan,

erganisasi dan kelembagaan, sampai
pada prnsip-prinsip  pembelajaran,
Namun hasilnya tidak secepat dan
semulus yanyg diharapkan.

Di sisi Iain, titik berat evaluasi

“pelaksanagn pembangunan  dan
© analisa © masalah-  pembangunan

daerah, " diletakkan padla
pembangunan di bidang ekeiomi

“karena relevansinya yang. dekai
- dehgan Pendidikan “Teknologt dan

Kejaruan Pembangunan - dibidang
ekonomi selama orde baru danm orde
reformasi, terlepas  dar  banyak
persoalan yang periu disempumakan
lagi, telah menunjukkan hasil-hasil
yang menggembirakan. Pemerataan
pembangunan dan hasi-hasil
pembangunan yang didekati dengan
pemenuhan kebuttihan gasat:

penyediaan pangan,  sandang,
papan, pendidikan,  kesehatan,




kesempatan kerja dan pendapatan
telah dapat meningkatkan
kesejahteraan dan  faraf  hidup
masyarakat. Penyediaan pangan,
sandang dan papan tetah meningkat
seliap tahunnya dalam jangkauan
pendapatan untuk.-membalinya.

Masalah yang dihadapi untuk
meningkatkan pendapatan per kapita
¢i masa yand akan datang adalah
keterbatazan dan menurunnya
peranan sekior pertanian  untuk
menopang .peningkatan pendapatan
dan perluasan kesempatan kerla. Hal
ini memerlukan ikhtisar  urbuk
penggunaan teknologl baru relalui
investasi pada irigasi, produksi bibit
unggul, penggunaan alat mesin
-pertanian  dan  lain  sebagainya
sehingga sektor ini dapat
membenkan sumbangan, baik untuk
meningkatkan pendapatan maupun
untuk perluasan kesempatan kerja.

Perluasan kesempatan kerja
 tampaknya
pada sektor  peptanian,  yang
diharapkan pada - pengembangan
sektor industd. Peranan sektor
konstruksi/bangunan - menunjukkan
kecenderungan  menurun  dalam
periuasan kesempatan - kerja
sehubungan “dengan  surutnya
anggaran  belanja  negara  untuk
sekior pembangunan gedungfkantor
pemerintah =kibal pengamnui krisis
mongter yang melanda Indonasia.
Jika dipelajari puia pertumbuhan
sektor industri selama ini, maka
kemajuan  yang dicapai  dalam
industri adatah masih ferbatas pada
indusiri kKecil dan kerajinan. Produk
dari komponen aneka industri masih
berbentuk Bahan mentah yang dalam
pemasarannya di  |luar  negern
dihadapkan kepada bahan atau
material  sintetik  yang mampu
bersaing baik dalam harga maupun

masih  mengandalkan
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kuwalitas terhadap bahan mentah
atau komoditi primer yang dihasilkan
aleh daerah.

C. MUTU PENDIDHCAN DAN
FERKEMBANGAN TEKNOLOGI

1. Mutu Pendidikan

Pengertian mutu dapat dilibat
dari dua sisi, yaitu mutu absclute dan

~mutu relatf Mute absclut diartikan

sebagal keadaan vyang mutlak,
artinya .suatu barang atau  jasa
dikatakan bermuly  maznakala i3
sesual  dengan spesifikast yang
ditentukan dgieh produsen
berdasarkan kriteria-kriteria terfentu.

Mutu relatf diardikan dengan
suatt barang atau jasa bermutu
berdasarkan kepuasan pelanggan.
Pada sektor pendidikan, sekolah
atau  institusi  pendidikan  baik  di
tingkat .regional maupun nasional
merupakan institusi penerntu Kriteria
muty pendidikan. Pendidikan yang
bermuty menurut kajian ini adalah
pendidikan  yang sesuai  dengan
harapan dan keinginan pelanggan
pendidikan. Maka ukuran mutu bagi
sekolah disesuaikan dengan
kebufuhan pelanggan.

Bertolak dari pengertian mufu di
atas, ‘maka pendidikan bermutu
diartikan sebagal pendidikan ‘yang
memiliki  kesesuaian dengan
spesifikasi yang ditentukan dan
tulusan {oidcomes) dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan. Muty dalam
pendidikan merupakan jasa yang
diberikan oleh iembaga pendidikan

berupa layanan-layanan yang
terdapat daiam fungsi-fungsi
kelermnbagaan, seperti  layanan

pembelajaran, layanan pembinaan
kesiswaan, [ayanan sarana dan

Hason Maksum
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prasarana, layanan administratif, dan
lain-lain.

Profil kebermutuan suatu

lembaga pendidikan  merupakan
. gambaran  kebermufuan  setiap
" kompanen = mutu, .  antara  lain

komponen; {1) pembelajaran, (2)
ketenagaan, (3) kesiswaan, (4)
kepemitmpinan, {5) saranalprasaran,
{6) pembiayaan, dan (7) kemitraan

dengan- reasyarakat. Tingkat
kebermutiian  pendidikan secara
keseluruhan merupakan gambaran
tentang keberfungsian sistern

sebagai suatu lembaga pendidikan
(Buparman, 1993

Jasa layanan tersebut diatas

ditujukan uniuk memberilkan
kepuasan kepada pelanggan
pendidikan. Petanggan  tarbagi
kepada pelanggan intermal  dan

eksternal. Petangaan internal adalah
personit sekolah, yang ferdin’ dani
siswa, guru, kepala sekolah dan staf
sekolah lainnya. Sedangkan
pelanggan eksternal adalah berasal
dari luar sekolah. Para pelanggan ini
dikategorikan menjadi figa kefompok,
yaitu pelanggan primer, sekunder
dan tersier.

Pslanggan eksternal primer
adalah -pelanggan yang secara
- langsung menerima  layanan jasa
pembelajaran dard sekalah, yailu
peserta  didik {siswa), sedangkan
pelanggan eksternal sekunder
adalah para orang tua, sebagat pihak
yvang menanamkan investasi bagt
putra dan putrinya dan pelanggan
eksternal tersier adalah pihak yang
akan -menerima kembali pesenta
didik, setelah mereka keluar dar
sekolah atau setelah mereka lulus.
Mereka adatah pihak sekeotah yang
lebih  tinggi, pihak industri dan
masyarakat urmum secara luas.

Usaha untik meningkatkan
Kualitas pendidikan harus didukung
oleh semua pihak, termasuk para
pengelola  pendidikan ¢ tingkat
wilayah sampai pada tingkat sekolah
serta masyarakat sebagai pengguna
pendidikan dan pengpuna  lilusan.
Kuajitas = pendidikan kita vyang
tergolong  rendah  harus  dapat
mendoreng semua  sekolah  agar
benar-benar ikt berusaha untuk
maningkatkan kualitas pendidikan.
Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan - dibutuhkan  irformasi
keadaan sekolah agar program yang
direncanakan iebih tepat sasaran
sehingga dapat dicapal hasil yang
optimal, oieh karena ity diperiukain
strategi pengembangan pendidikan
pada semua jenis dan jenjang
termasuk pendidikan menengah dan
kejuruan.

Strateq| pengembangan
pendidikan didasarkan atas suatu
penelaahan sisternatik  tentang
sistem yang melipufc (1} wawasan,
{2) misi untuk mewujudkan wawasan,
{3} keadman eksternal vang
bepengaruh  terhadap pancapaian
misi, (4} identifikasi masalah utama
yang  harus  difangani  urtuk

perbaikan, dan  {(5) rencana
perbaikan © (Depdikbud, 1997).
Strategi ini  diterapkan  untuk

melaksanakan program pendidikan
nasional.

Ada lima Komponsan yang saling
terkait dalam melaksanakan misi
pendidikan, yaifu; evaluasi, kualitas,
ofonomi, akuntabilitas dan akreditasi.
Evaluasi merupakan langkah awal
dalam kegiatan pefencanaan.
Menurut Tyler (1950), avaluasi
adalah untuk meneniukan seberapa
jauh tujuan pendidikan telah dicapai.
Defenist 1ain tentang evaluasi yang
baryak



pahwa evaluasi adalah mengar
informasi untuk membuat kepwusan
(Cronbach, 1984). Jadi evaiuasi
- adalah usaha menjaring informasi
untuk mengetahui keberhasilan suatu
program yang selanjutnya diputuskan
untuk diteruskan, dipgrbaiki, atau
dihentikan. Dengan demikian kualitas
- pendidikan diharapkan akan
meningkat.

2 Pemhérdayaan Daerah dalam
Pendidikan

Pengertian pemberdayaan
daerah dalam ' pendidikan adalah
berbagat upaya untuk meningkatkan
¥emampuan pemerintah dan
masyarakat daerah sehingga
pendidikan daerah terurus dengan
sebaik-baiknya. Pemerinfah daerah

‘periu menggunakan wawasan
sebagai organisasi yang
mengutamakan pembetian -

pelayanan terbaik dalam bentuk
mendidik dan . mencerdaskan
magzsyarakat yang professional.

Upaya-upaya yang dapat

dilakukan lnfara lain;
. a. Penmgkatan Kemampuan

- Péningkatan -
‘motivasi, Kémitmen, -dan ‘kinerja
stakeholder pendi{ilkan daerah Vg
- realipuli:

1) Unsur pemerintah, 11.«'alit|.|;' .Kepala
Daerah, Bapeda, DPRD, Dinas
Pendidikan, dan dinas terkait dari
tingkat provinsi sampal dengan

kota/kabupaten, dan
desakecamatan.
 2) Unsur . masyarakat, . yaiu;

, ﬂrganlsa.éi kemasyarﬂkatan LEM,
pantai politik, dunia usahafindustri,
tokoh masyarakat, dan  pakar

‘kemampuan -
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pendidikan, keluarga dan orang

tua.
3 Unsur satuan pelaksana
pendidikan, yaifu, pra-sekalaty,

sekolah, dan satuan pendidikan
luar sekolah.

b. Aspek-aspek pemberdayaan

4) Pengerahan sumberdaya dasrah,
halkk yang berada di daerah
maupun di luar dzerah,

5} Penerapan asas profesionalisme
dalam staffing, pengisian posisi
strategis dengan persunei Yang
harkeatlian.

8) Perumusan kKonsep komprhensif

{blue prind) rencana
pehgembangan nendidikan
daerab,

7y Wacana  kependidikan  peru
dibangun dan berkolaborasi
melalui  berbagai media dan
wadah  sosialisasi, sehingga

terjadi opini mengenai pentingnya -
sektor Pendidikan TEkE‘tDng dan
Kejuruarn

8) Organisasi pranserta masyarakat
periu dibentuk, mekanisme ketja
periu dirumuskan; agar segala

sesuaty terjadi secara
melembaga - sehingga
memudahkarn  dann  menjamin
keberlanjutan usaha.

' 3. Perkembangan Teknologi dan

Pemberdayaan Daerah

Pembaﬂgunan ekonomi
daerah fidak dapat dilepaskan dari
ciri-ciri perekonomian nasional yang
mempunyal orientasi pasar ke luar.,
Komoditi  primer {pertanian dan
perambangan} vyang dihasilkan
dipasarkan .pada pasar dalam dan
luar negeri. Demikian pula kormoditi

Hmmn Mm“-::, LT
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pangan tidak hanya dipasarkan
didalam daerah, tetapi

diperdagangkan dengan provinsi di-

sekitarnya dan antar pulau. Oleh
karena i, pengaruh faktor-fakior
ekonami yang sifatnya eksternal dan
global mempengaruhi puta
perekonomian di daerah.

Disis lain, secara ekstemal
dan global, perekenomian dunia
dipengaruhi  oleh  perkembangan
IPTEK  yang cepat  berubah,
Penemuan pada teknotogi  biologi
telah dapat
~ produkst. Pengembangan teknologt
material telah mempengaruhi
permintaan terhadap logam sepert
timah, seng, besi. alumunium, dan
paja. Campuran logam  {afioy),
plastik, campuran baja dengan
kekuatan yang besar dan sifat yang
. lekih unggul telah menggantkan
logarm murni sehingga telah dapat
mengurangi berat dan biaya. Satelit
komunikasi yang beratnya 20
kilogram menggantikan sitam
komunikasi kabel laut dengan berat
150.000 ton, dan serat gelas ophk
menggantikan  tembaga sebagal
kawzt telepon. Jenis  keramik
sampuran bary, menggantikan turbin
. mefal mesin- pesawat udara yang
mempunyai- kekuatan iebih begar dan
tahap panas pada temperatur tinggi
sertda  pembuatan -mesin  pesawat
udara dengan biaya vyang lebih
murah, dan keramik memecahkan
" puta' masatah karat {krcrsl}

Penemuan micro chfps telah
membalikkan  posisi  keunggulan
komperatif dari tersedianya tenaga
_ kerja murah di negara yang sedang
berkembang. Pada mulanya negara
maju kalah bersaing dalam Dbiaya
produksi karena upah yang tinggi di
negara tersebut jika  dibanidingkan

dengan upah m negara sedang

menurunkan  biaya

~ panjang:

perkernbang, dan sebagai akibatnya
banyak pabrik yang dipindahkan dan
dibangun. di @ negara  sedang
herkembang Dengan ditermukannya
micro chips maka pembuatan robot
dan ofomatisasi dengan komputer
dapat menekan biaya produksi dan
menghindari kesalahan dalam
prod UKSI dibandingkan dengan
tenaga manusia. Sebagal akibainya
pabrik-pabrik  kemball mudilk ke
negara-negara  maju, sedangkan
pabrik yang sama di negara sedang
berkembang. tidak mampu. bersaing
dengan tenaga robot. Qleh sebab itu,
seperti _halnya dengan produksi
hahan  atsu  material, . maka
perkembangan dalam ofomatisasi
dan robofisasi  inl memerlukan
restrukturisasi  dalam  investasi  di
negara-negara sedang berkembang.

Suatu dasrah yang banyak
berorientasi dengan dunia fuar untuk
pemasaran produksi  primer dan
sekunder, tidak luput pula dari
revolusi  dari  teknologi  biologi,
teknotogi  matenial, dan  teknologd
glektronik.  Daerah  memernukan
penyesuaian  dan  restrukiurisast
investasi  dan relevansi  dalam
pengembangan Pendidikan

 Teknologl dan Kejuruan sefidak-

tidaknya dalam perencanaan jangka
. Produksi. -giengan
penggunaan teknologi maju di sektor

pertantan, indusfi dan pengnlahan

dah industri manufakiur,” teknologi
elektronika,  industri  pariwisata,

" industd  pendidikan” dan’  industri

kesehatan.

Produksi  pertanian - akan
bargeser dari pengaleman produksi
komoditi  untuk - konsumsi, menjadi
produksi  benih dan bibit tanaman
pangan, patomakan, perkebunan dan

‘perikangn. Disamping itu, komposisi
atau }ems knmcrdm yang dnhasﬂk&n



iebih  bervarasi tidak hanya
mepgutamakan komoditi pangan saja
tetapi komoditi dengan nilai tambah
yang lindgi, seperti hotdikultura dan
bunga. '

Sirategi  pembangunan i
sekfor industri diarahkan kepada
. produksi barang jadi {final product).
Bahan karet dan lateks dinlah
menjadi barang jadi. karet, seperti
sarung  tangan, karet  untuk
kedokteran, karet busa, ban
kendaraan bermotor, dan produk
karef lainnya. Demikian pula hahan
mentah rempah-rempab; Kulit manis,
merica <an pala diclah menjad
preduk gkhir untuk dikensumsi  df
dalam negeri dan ekspor. Disamping
itu, dikembangkan pula ingdustri alat
mekanis untuk pengolahan tanah,
pompa air seria komponen pabrik
pengeclahan hasil.

Pengembangan  Pendidikan
Teknologi - dan  Kejuruan sebagai
suatet  industn jasa  pendidikan,
merupakan strategi jangka panjang
setelah pengembangan pendidikan
sebagal jasa pelayanan. Alasan
pengembangan kearall industri jasa
pendidikan adalah daerahmempunyai

keunggutan komperatif - dalam
pengembangan  intelektual, dan
kegiatan ini telah berhasil

dikernbangkan pada kuoren  waktu
sebelum  kemerdekaan, Cieh
karenanya, dalam jangka panjang
akan  didorong pengembangan
pendidikan sebagai industri jasa

FPenggunaan tekneologi maju
untuk  mendukung pembangunan
sekior pertanian, industri,
manufaktur, elekironika, informatika,
incustri pariwisata, industri
pendidikan dan industn - kesehatan
idak saja akan mempengaruhi
perencanaan investasi barang modal

S AR e ——
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tetapi  investasi pada Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan: Dengan
demikian, rmemerukah kerfasama
lebih  lanjut dengarm  departernen
teraga keria daerah, suatu kegiatan
yang telah dirintis oleh departemen
tenaga kerja.

D. PENUTUP

Perkembangan Ipiek vang begitu
cepat, menysbabkan - Pendidikan
Teknologi dan  Kejuruan saat ini.
menjadi “jauh tertinggal, sedangkan
tenaga teriatih dan terampil tersebut
merupakan mata rantai dar kegiatan
penerapan iptek unfuk produksi.
Strategi pembangunan daerzh harus
disesuaikan. dengan kemungkinan
pengambangan Iptek yang telah dan
akan tersediz, memerlukan
restrukiurisasi dalam . rencana
investasi. Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan  yang ada: sekarang
khususnya cilihat dan sisi pola
penyelengaraan  fernyata  belum
secara tegas menjamin untuk dapat

menghasitkan  tamatan  déngan
kualitas -~ sebagaimanha yang
dinarapkan.

Perkiraan dan.rencana strategi yang
digunakan  daerah  inl . untuk
meningkatkan  pendspatan dan
peruasan kesempatan kerja. Seiring
dengan trateqi ini, maka
pengamhbangan - . Pendidikan
Teknologi dan Kejurdar mameriukan
penyasuaian dengan  rencana
investasi pada- programi-program  di
berbagai sektor, antara fain; teknologi
bivlogi,  elektronika, . otomotif,

informatika, material/bahan disektor

petanian, . industi . pengolahan,
industri eléktronika, manifakiur, dan
industri 'kesehat_an._
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Kondisi sistem pembelajaran belum
kondusif untuk menghasilkan tenaga

kefja yang . professional, Karena
‘keahlian professional seseorang

tidask semata-mata diukur oleh
penguasaan unsur ilmu pengetahuan
dan teknik bekerja, tetapi juga harus
ditengkapi dengan kiat (arfs) bekerja
yang baik. Unsur ilmu pengetahuan
dan teknik dapat dipelajari disekolah,
sedangkan unsur kiat adalah sesuatu
yang tidak biasa diajarkan, tetapi
hanya dapat dikuasai melalui
pembiasaan dan intemalisasi.

" Pelajaran  praktik  kejuruan  yang

tigajikan di' sekolah  biarpun
mangygunakan peralatan - yang
lengkap dan modearn, pada dasarmya
hanya mampu menyajikan proses
dan sityasi tiruan (simulasl), karena
bukan ° .pada situasi yang
sesungguhnya, oleh karena itu sulit

diharapkan LNk mampu
memberikan keahfan = yang
professional. .

Menghadapi kecenderungan pasar .

terbuka, membawa  konsekuens
persaingan yang semakin  fajam,

pendidikan feknologi dan kejuruan

pada posisi . sfrategis - ikut
menciptakan. sumberdaya manusia
yang memikki  kehalian  dan
penguasaan iptek yang rmendukung
keunggulan dunfa -usaha dan dunia

“industri  (keunggulaf  kompetitif dan

keunggulan komperatif). = -
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